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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesejahteraan sosial adalah isu penting dalam masyarakat dan memiliki dampak 

besar bagi kehidupan warga negara. Setiap individu dan masyarakat menginginkan 

kesejahteraan, bahkan menjadi tujuan yang diperjuangkan oleh negara karena dengan 

mendapatkan kesejahteraan maka otomatis keperluan material, spiritual, dan sosial 

masyarakat terpenuhi dan pantas, bahkan dapat dikembangkannya sendiri sehingga 

fungsi sosialnya terlaksana dengan baik. Kesejahteraan sosial merupakan suatu bidang 

kegiatan yang menyangkut kegiatan yang terorganisir yang biasanya diselenggarakan 

oleh lembaga untuk dijadikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial dalam 

masyarakat. Penyelenggaraan kesejahteraan sosial merupakan tindakan seluruh 

masyarakat tanpa terkecuali termasuk pemerintah pusat ataupun daerah yang 

terstruktur dan berkelanjutan yang berorientasi pada pelayanan sosial dalam 

mencukupi keperluan dasar seluruh masyarakat Indonesia, yang terdiri atas 

rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial bagi 

warga negara. Kesejahteraan ini sebagai tujuan dan alat ukur kesuksesan sebuah 

pemerintahan dalam menjalankan negaranya.  

Pemerintah sebagai garda terdepan yang harus lebih peka terhadap problema yang 

terjadi di dalam masyarakat sudah banyak merealisasikan program untuk mengatasi 

kesenjangan yang terjadi terutama dalam bidang sosial. Tidak tertup kemungkinan 

bagi masyarakat untuk memberikan kontribusi terbaiknya untuk meningkatkan 
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partisipasi masyarakat terhadap kepedulian masalah sosial. Negara memiliki tanggung 

jawab dan kewajiban memberikan rasa aman bagi seluruh warga negara agar terhindar 

dari segala ancaman dalam bentuk apapun, termasuk ancaman dalam mendapatkan 

hak untuk hidup dan mempertahankan kehidupan. Untuk itu, pemerintah sebagai 

Dalam konteks keamanan ini yang dapat dilakukan negara untuk mewujudkan tujuan 

ini adalah membuat kebijakan yang berorientasi pada kesejahteraan, yang kemudian 

muncul istilah kebijakan sosial yang menunjukkan suatu negara yang 

pemerintahannya menyiapkan pelayanan sosial kepada warga negaranya. Berbagai 

program dan kegiatan yang telah dijalankan oleh pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan sosial masyarakat. Pancasila sebagai dasar negara dan UUD RI Tahun 

1945 telah menegaskan bahwa negara bertanggung jawab melindungi seluruh 

penduduk Indonesia dan mewujudkan kesejahteraan umum dengan tujuan 

melaksanakan keadilan sosial bagi setiap warga negara Indonesia secara merata. Pasal 

3e Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 mengenai 

Kesejahteraan Sosial secara eksplisit menetapkan bahwa tujuan pelaksanaan 

kesejahteraan sosial untuk membangun kemampuan dan kepedulian masyarakat 

dalam penyelenggaraan sosial secara terstruktur dan berkelanjutan. Kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah sebagai orientasi terhadap kesejahteraan masyarakat yaitu 

salah satunya kebijakan tentang Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2018. Realisasi 

upaya kesejahteraan sosial di lingkungan kecamatan tentunya diperlukan peningkatan 

peran dan fungsi TKSK sebagai bentuk keterlibatan masyarakat. 



3 
 

 

Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir sebagai lembaga pemerintah daerah yang 

kehadirannya sangat berperan penting dan berkaitan erat dengan keberadaan 

Kementerian Sosial yang memiliki tujuan utama di bagian pembangunan sosial. 

Tujuan utamanya untuk mendukung Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah dan mencapai perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelayanan prima kepada masyarakat sebagai dukungan terhadap tugas daerah dibidang 

sosial.  Dalam hal ini, sangat dibutuhkan tenaga sumber daya manusia yang memadai, 

dalam arti mampu bekerjasama dengan baik sehingga dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab dan mendukung tercapainya tujuan pemerintahan. Dinas Sosial 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki peran penting dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan program-program yang dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah di 

Indonesia yang memiliki potensi dan tantangan dalam bidang kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan data BPS, jumlah warga miskin di kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2023 

berjumlah 59,33 ribu jiwa, hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Ilir 

menduduki peringkat ke 9 jumlah penduduk miskin di Sumatera Selatan. 

Partisipasi aktif masyarakat khususnya di Kabupaten Ogan Ilir mempunyai peran 

penting dalam keberhasilan pembangunan kesejahteraan sosial. Pemerintah terus 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dimana usaha ini dilakukan dengan tujuan 

pelaksanaan kesejahteraan sosial sebagai prioritas Kementerian Sosial. Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk memberdayakan keberfungsian sosial masyarakat dalam 

menghadapi permasalahan sosial. Seseorang atau individu yang menghadapi problema 

kesejahteraan sosial disebut Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 
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Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) meliputi perseorangan, keluarga, 

atau mencakup sekelompok orang yang disebabkan oleh hambatan atau faktor lainnya 

sehingga tidak mampu melakukan fungsi sosialnya dan tidak dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya baik material, spiritual, dan sosial dengan memadai dan pantas. 

Saat ini, Kementerian Sosial Republik Indonesia mencatat ada 26 jenis PMKS yaitu 

sebagai berikut. 

1.  Anak balita terlantar, 

2. Anak terlantar, 

3. Keluarga dengan bermasalah sosial psikologi, 

4. Penyandang disabilitas, 

5. Tuna susila, 

6. Gelandangan, 

7. Pengemis, 

8. Pemulung, 

9. Etnis minoritas, 

10. Bekas Warga Binaan Pemasyarakatan (BWBP), 

11. Penderita HIV/AIDS (ODHA), 

12. Korban penyalahgunaan NAPZA, 

13. Korban perdagangan manusia, 

14. Korban kekerasan, 

15. Pekerja migran dengan bermasalah sosial (PMBS), 

16. Korban bencana alam, 

17. Korban bencana sosial, 
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18. Perempuan dari golongan sosial ekonomi lemah, 

19. Fakir miskin, 

20. Keluarga yang tinggal di rumah tidak layak huni, 

21. Anak yang membutuhkan perlindungan khusus, 

22. Anak yang menghadapi permasalahan hukum, 

23. Anak jalanan, 

24. Lansia terlantar, 

25. Penyandang disabilitas pengidap HIV/AIDS, dan  

26. Komunitas adat terpencil. 

Salah satu aspek penting dari upaya meningkatkan kesejahteraan sosial adalah 

adanya Program Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) berguna 

meningkatkan kesejahteraan sosial warga negara yang berada di kecamatan, 

khususnya di tingkat kecamatan. Program ini merupakan bagian dari upaya 

pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan, mengurangi ketidaksetaraan sosial, dan 

meningkatkan akses masyarakat terhadap berbagai layanan sosial. Kecamatan yang 

merupakan unit administrasi pemerintahan di Indonesia yang berada di bawah 

kabupaten/kota. Setiap kecamatan memiliki satu orang Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan (TKSK) yang bertanggungjawab mengidentifikasi masalah dan memberi 

bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan. Adapun tujuan 

ditetapkannya TKSK di kecamatan adalah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial; melakukan koordinasi dengan lembaga 

sosial lainnya seperti Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial sebagai bentuk upaya 

perwujudan kesejahteraan sosial; dan membangun kerja sama dan mensinergikan 
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program penyelenggaraan kesejahteraan sosial dengan program pembangunan lainnya 

yang saling berkaitan. 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi yang berkaitan dengan TKSK, dan 

wawancara yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa sejak tahun 2009 sampai 

sekarang ada beberapa kontribusi yang telah dilakukan oleh TKSK Kabupaten Ogan 

Ilir di dalam masyarakat sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan, 

diantaranya memberikan bantuan kepada masyarakat yang tergolong dalam 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)  tetapi tidak menerima bantuan. 

Tindakan yang dilakukan oleh TKSK dalam permasalahan seperti ini adalah 

mendatangi warga yang bersangkutan dengan meminta datanya untuk diperiksa, 

kemudian diserahkan ke Dinas Sosial agar warga tersebut direkomendasikan ke pusat 

supaya dimasukkan ke DTKS. Sebagai perpanjangan tangan Kementerian Sosial di 

tingkat Kecamatan, TKSK juga sering melakukan pendampingan dan bimbingan 

sosial terhadap PMKS. Sebagian diantaranya seperti ketika Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) dibagikan, maka TKSK memberikan edukasi kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) agar uang itu digunakan dengan baik sesuai dengan 

instruksi dari pusat yaitu untuk memenuhi kebutuhan pokok, seperti membeli beras, 

telur, minyak, dan lain sebagainya. Ada juga fasilitasi yang pernah dilakukan oleh 

TKSK terhadap disabilitas yaitu mengajukan ke Dinas Sosial agar memberikan 

bantuan berupa tongkat, kursi roda, alat pendengar, dan lain sebagainya sesuai dengan 

kebutuhan yang bersangkutan. Penelitian ini tidak mengkaji peran TKSK terhadap 

keseluruhan jenis PMKS melainkan hanya berfokus pada beberapa saja yaitu keluarga 

yang tinggal di rumah tidak layak huni, lansia, ODGJ, anak yatim, dan juga membahas 
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tentang fasilitasi yang diberikan TKSK dengan KPM yang merupakan penerima 

BPNT sebagai bantuan kepada PMKS. Keberadaan TKSK di lingkungan kecamatan 

dapat dikatakan cukup membantu PMKS yang bermasalah atau membutuhkan 

bantuan. Peminat untuk menjadi TKSK di setiap Kecamatan Kabupaten Ogan Ilir 

berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh tersebar atau tidak informasi mengenai 

perekrutan TKSK itu sendiri di tingkat kecamatan. 

Ditemukan pula beberapa kendala yang menghambat tercapainya tujuan 

penetapan TKSK, sehingga perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir terhambat. Diantaranya adalah kurangnya 

koordinasi pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan bantuan sosial, minimnya 

pendanaan atau honor yang diberikan kepada TKSK yaitu satu juta per bulan sehingga 

terbatas dalam menjalankan perannya di dalam lingkup penugasan yang sangat luas. 

Mengingat dalam satu kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir mempunya paling sedikit 

desa/kelurahan dengan jumlah 10, yaitu Kecamatan Lubuk Keliat dan jumlah 

desa/kelurahan paling banyak adalah Kecamatan Pemulutan sebanyak 25 

Desa/Kelurahan.  

Adapun maksud dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui peran Tenaga 

Kesejahteraan Sosial kecamatan (TKSK) dalam meningkatkan kesejahteraan di Dinas 

Sosial Kabupaten Ogan Ilir. Peneliti membatasi lingkup penelitian dan berfokus pada 

3 orang TKSK dari 16 TKSK Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir yaitu Kecamatan 

Tanjung Batu yang terdiri atas 21 Desa/Kelurahan dengan jumlah penduduk 

kecamatan terbanyak di Kabupaten Ogan Ilir yaitu 49.328 jiwa, Kecamatan Sungai 

Pinang yang terdiri atas 13 Desa/Kelurahan dengan jumlah penduduk 27.365 jiwa, dan 
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Kecamatan Pemulutan Selatan terdiri atas 15 Desa/Kelurahan dengan jumlah 

penduduk 17.865 jiwa. Alasan penulis memilih Kecamatan di atas adalah karena 

merupakan TKSK yang ditugaskan di Kecamatan tersebut telah mengabdi sejak 

ditetapkannya TKSK oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia pada tahun 2009 

sampai sekarang, yang tentunya memiliki pemahaman dan pengalaman dalam 

bidangnya serta mampu memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

Masalah kesejahteraan di Kabupaten Ogan Ilir semakin lama semakin kompleks 

dan jika dibiarkan dapat membahayakan kehidupan masyarakat dan hak untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak tentunya akan terancam. Dampak yang 

ditimbulkan oleh kurangnya kesejahteraan di tengah-tengah masyarakat dapat 

menimbulkan masalah baru, salah satunya adalah kekerasan yang meliputi kekerasan 

emosional dan kekerasan fisik. Untuk itu, penanganan kesejahteraan masyarakat 

memerlukan tenaga-tenaga yang profesional dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang, rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir?.”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan agar bisa memberikan manfaat yang 

baik di kemudian hari, manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi, bahan 

referensi, dan memberikan contoh bagi peneliti lain yang melakukan penelitian 

yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap Instansi Pemerintah, seperti 

Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir, Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir, serta Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) di Kabupaten Ogan Ilir. 
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